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BAB I
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A. Penger  an Pendidikan 

Pendidikan merupakan aset pen  ng bagi kemajuan 
sebuah bangsa, oleh karena itu se  ap anak bangsa 
wajib mengiku   pendidikan. Dalam bidang pendidikan 

seorang anak dari lahir memerlukan pelayanan yang tepat dalam 
pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman 
mengenai karakteris  k anak sesuai pertumbuhan dan 
perkembangannya akan sangat membantu dalam menyesuaikan 
proses belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi 
masing-masing, baik secara intelektual, emosional, dan sosial. 

Bagi orang tua, anak merupakan harapan di masa 
mendatang. Se  ap orang tua hampir  dak ada yang membantah 
bahwa anak adalah investasi yang tak ternilai harganya. 
Kesuksesan anak di masa mendatang adalah kebanggaan 
bagi orang tuanya. Namun, kesuksesan seorang anak tak 
akan tercapai jika  dak ditunjang pula dengan pendidikan 
yang baik. Maka dari itu, sudah selayaknya orang tua harus 
mempersiapkan pendidikan bagi anaknya sedini mungkin.
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Berbicara mengenai pendidikan bagi anak,  dak lepas dari 
seberapa jauh orang tuanya dalam mempersiapkan pendidikan 
anaknya sejak usia dini atau dalam is  lah sekarang disebut 
Pendidikan Anak Usia Dini atau Prasekolah. Karena, dengan 
pendidikan yang ditempuh sejak dini itulah maka akan sangat 
memengaruhi perkembangan ke depannya. 

Sebelum kita membahas tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD), maka terlebih dahulu penulis akan membahas tentang 
ar   pendidikan secara umum.

Pada dasarnya penger  an pendidikan (UU SISDIKNAS 
No. 20 Tahun 2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara ak  f mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal 
dari kata ‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, 
maka kata ini mempunyai ar   proses atau cara atau perbuatan 
mendidik. Secara bahasa defi nisi pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pela  han.

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional 
Indonesia) menjelaskan tentang penger  an pendidikan. 
Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 
adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
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keselamatan dan kebahagiaan se  nggi-  ngginya.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau la  han 
bagi peranannya di masa yang akan datang.

B. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 

Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia 
Dini dinyatakan (1) Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia 
dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan atau informal (3). Pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal adalah TK,RA atau bentuk lain yang 
sederajat,(4). Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
nonformal adalah KB (Kelompok Bermain) atau PG (Play Group), 
TPA atau bentuk lain yang sederajat, (5). Pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan informal adalah pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, (6). Ketentuan 
mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1), ayat (2), ayat(3),dan ayat (4) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
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Sesuai dengan Permendiknas No. 137 tahun 2014 tentang 
Standar Nasional PAUD, bahwa lingkup perkembangan anak 
mencakup 6 aspek yaitu: nilai-nilai agama dan moral, fi sik 
motorik, kogni  f, bahasa, sosial emosi, seni. Dalam menuju 
kematangannya se  ap anak pada pendidikan anak usia dini 
(PAUD) memerlukan kesempatan tumbuh dan berkembang 
dengan didukung berbagai fasilitas sarana yang tersedia 
sekurang-kurangnya harus memenuhi standar minimal agar 
pelayanan pendidikan Taman Kanak-Kanak berjalan dengan baik 
sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak didik dapat 
tercapai secara op  mal.

Berkaitan dengan PAUD terdapat beberapa masa yang secara 
langsung maupun  dak langsung memengaruhi bagaimana 
seharusnya guru PAUD menghadapi anak usi dini, antara lain 
masa peka, masa egosentris, masa meniru, masa berkelompok, 
masa bereksplorasi, dan masa pembangkangan.

Untuk itu sebaiknya guru perlu: (1) memberi kesempatan 
dan menunjukkan permainan serta alat permainan tertentu yang 
dapat memicu munculnya masa peka, (2) memahami bahwa 
anak masih berada pada masa egosentris yang ditandai dengan 
seolah-olah dialah yang paling benar, keinginannya harus selalu 
dituru   dan sikap mau menang sendiri, dan sikap guru pada 
masa egosentris pada anak usia dini dengan memberi penger  an 
secara bertahap kepada anak agar dapat menjadi makhluk sosial 
yang baik; (3) pada masa ini proses peniruan anak terhadap segala 
sesuatu yang ada di sekitarnya tampak semakin meningkat. 
Peniruan ini  dak saja pada perilaku yang ditunjukkan oleh orang-
orang yang dekat/di sekitarnya tetapi juga terhadap tokoh-tokoh 
khayal yang sering ditampilkan di televisi. Pada saat ini orang tua 
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atau guru haruslah dapat menjadi tokoh panutan (teladan) bagi 
anak-anak dalam berperilaku; (4) masa berkelompok untuk itu 
biarkan anak bermain di luar rumah bersama teman-temannya, 
jangan terlalu membatasi anak dalam pergaulan sehingga anak 
kelak dapat bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan perilaku 
lingkungan sosialnya: (5) memahami pen  ngnya eksplorasi 
bagi anak. Biarkan anak memanfaatkan benda-benda yang ada 
di sekitarnya dan biarkan anak melakukan percobaan, karena 
memang anak adalah penjelajah yang ulung; (6) disarankan 
agar  dak boleh selalu memarahi anak saat ia membangkang 
karena bagaimanapun juga ini merupakan suatu masa yang akan 
dilalui oleh se  ap anak. Selain itu bila terjadi pembangkangan 
sebaiknya diberi waktu pendinginan (cooling down), misalnya 
penghen  an ak  vitas anak dan setelah tenang orang tua/guru 
menasiha   dengan sikap lembut.

C. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Penyelenggaraan pendidikan pada anak usia dini berdasarkan 

prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah sebagai 
berikut:

1. Berorientasi pada kebutuhan anak
Pada dasarnya se  ap anak memiliki kebutuhan dasar yang 
sama, seper   kebutuhan fi sik, rasa aman, dihargai,  dak 
dibeda-bedakan, bersosialisasi, dan kebutuhan untuk diakui. 
Anak pada usia dini sedang membutuhkan proses belajar 
untuk mengop  malkan semua aspek perkembangannya.


